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Abstract 
 

____________________________________________________________________
Penelitian ini bertujuan untuk melihat kajian pengembangan yang telah dilakukan oleh 

dosen Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Jakarta. Penelitian ini menggunakan 
instrumen dalam bentuk kuisioner sebagai alat bantu pengumpulan data yang 

dikonstruksi dengan menggunakan pendekatan TPACK. Penelitian ini menggunakan 

kerangka kerja TPACK versi UDL dengan menggunakan 4 aspek (1) aspek teknologi, (2) 
aspek teknologi pedagogi, (3) aspek teknologi konten, (4) aspek teknologi pedagogi 

konten. Hasil yang didapat dijelaskan sesuai dengan aspek yang dikaji (1) aspek 
teknologi, sebagian (50%) dosen telah mampu menggunakan HyLearn FIP untuk 

kebutuhan perkuliahan, (2) aspek teknologi pedagogi, lebih dari sebagian (54%) dosen 
mampu meningkatkan pengetahuan mengenai metode pengajaran dan pengetahuan 

mahasiswanya, (3) aspek teknologi konten, lebih dari sebagian (60%) dosen mampu 

mengaplikasikan prinsip desain pesan pada konten yang dibuat, dipilih, atau digunakan, 
dan (4) aspek teknologi pedagogi konten, lebih dari sebagian (60%) dosen mampu 

menciptakan pembelajaran online yang efektif dan efisien dengan mengkombinasikan 
konten, teknologi, dan metode pembelajaran yang tepat. 

 Abstract  

 This research aims to observe the development studies that has been implemented by the 

lecturers of faculty of education science Universitas Negeri Jakarta. This research uses the 

instrument in the form of questionare (cek lg bener ga kuesioner bing nya gitu wkwk) as a 
tools to gather the data which used TPACK approach. This research uses TPACK’s 

framework with the IDL version that consist of 4 aspects (1) Technological aspect (2) 
Pedagogy technological aspect (3) Content technological aspect (4) Content of pedagogy 

technological aspect. The results are explained based on the used framwork as following 
(1) Tecnological aspect, a half of (50%) lecturers are able to use Hylear web based for 

teaching needs (2) Pedagogy technological aspect, more than a half of (54%) lecturers are 

able to improve the knowledge of teaching’s methods as well as the students (3) Content 
Technological aspect, more than a half of (60%) lecturers are able to implement 

instructional’s principle design for the content that’s made, choosen, or used (4) Content 
of pedagogy technological aspect, more than (60%) lecturers are able to create online 

learning course that’s effective and efficient with combining the content, technology, and 
appropriate instructional method. 
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PENDAHULUAN  

Era digital kerap kali ditandai dengan 
mulai banyak ditemukan penggunaan  alat-alat 
elektronik pada hampir setiap aktivitas 
manusia. seperti halnya presentasi dalam 
perkuliahan dengan menggunakan lcd 
projector. Namun untuk mencapai tahap 
tersebut pada era digital terdapat proses yang 
sangat panjang yang disebut sebagai revolusi 
industri. Revolusi industri merupakan 
perkembangan teknologi yang menyeluruh 
juga disertai dengan perubahan sosial ekonomi 
dan budaya. 

  Revolusi industri 4.0 masih terus 
berkembang hingga saat ini, bahkan mulai 
memasuki berbagai bidang dan aspek 
kehidupan. Salah satunya adalah bidang 
pendidikan, yakni suatu bidang yang 
memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk 
mengembangkan potensi dirinya guna 
mendapatkan kecerdasan serta keterampilan 
dalam hidup bermasyarakat. Tidak berbeda 
dengan revolusi industri, pendidikan yang 
tersedia saat ini juga telah melalui tahapan 
seperti revolusi industri yang dinamakan dengna 
revolusi pendidikan. Dalam revolusi pendidikan 
tahapan-tahapan tersebut dibagi menjadi tiga 
tahap besar yang pada setiap tahapnya terdapat 
perubahan peran serta alat yang digunakan. Hal 
ini disebabkan karena munculnya teknologi 
yang lebih muktahir dan memberikan pengaruh 
terhadap metode pembelajaran yang mencakup 
rumusan tentang pengorganisasian  bahan ajar, 
strategi penyampaian dan pengelolaan kegiatan 
dengan memperhatikan tujuan, hambatan dan 
karakteristik peserta didik sehingga diperoleh 
hasil yang efektif, efisien, dan menimbulkan 
daya tarik pembelajaran.1 Inilah yang disebut 
sebagai inovasi Pendidikan. 

 Salah satu contohnya adalah 
pembelajaran konvensional dengan cara 
ceramah di dalam ruang kelas yang mulai 
tergantikan dengan pembelajaran melalui web 
atau yang disebut sebagai online learning. 
Bahkan tak sedikit pula yang menggabungkan 
keduanya (hybrid learning) guna melengkapai 
kebutuhan belajar yang diperlukan. 

 

 

Istilah e-learning pertama kali 
diperkenalkan oleh Universitas Illionis di 
Urbana-Champaign. Awalnnya diperkenalkan 
sebagai CBT (computer based training) pada 
tahun 1990-an  dalam bentuk CD-ROM yang 
berisikan materi dalam bentuk tulisan maupun 
multimedia. Lalu, sejalan dengan perkembangan 
jaringan internet mulai muncul LMS (Learning 
Management System), guna memenuhi 
kebutuhan informasi yang sudah mampu 
didapat secara singkat tanpa dibatasi oleh ruang 
dan waktu. 

Revolusi industri 4.0 datang tidak 
hanya membawa teknologi melainkan tatanan 
dan nilai baru. Kemunculannya bahkan 
memberikan dampak negatif terhadap nilai-nilai 
dalam masyarakat yang telah lama digunakan. 
Tak hanya itu, kemampuan dalam menggunakan 
ICT juga termasuk menjadi nilai baru untuk 
menghadapi revolusi industri 4.0, karena 
masyarakat tak lagi bersaing dengan sesamanya 
melainkan dengan teknologi-tekologi baru yang 
semakin pintar dan canggih. 

Menristekdikti dalam (Syamsuar :2018) 
terdapat beberapa hal yang harus disiapkan 
untuk menghadapi revolusi industri 4.0 
diantaranya : a) persiapan sistem pembelajaran 
yang lebih inovatif, untuk menghasilkan lulusan 
yang kompetitif dan terampil terutama dalam 
aspek data literacy, technological literacy and 
human literacy. B) rekonstruksi kebijakan 
kelembagaan pendidikan tinggi yang adaptif dan 
responsif terhadap revolusi industri 4.0 dalam 
mengembangkan transdisiplin ilmu dan 
program studi yang dibutuhkan. C) persiapan 
sumber daya manusia yang responsive, adaptif 
dan handal untuk menghadapi revolusi industri 
4.0. D) peremajaan sarana prasarana dan 
pembangunan infrastruktur pendidikan, riset, 
dan inovasi juga perlu dilakukan untuk 
menopang kualitas pendidikan, riset, dan 
inovasi. 

Teknologi Pendidikan merupakan studi 
dan praktik etis dalam memfasilitasi belajar dan 
meningkatkan kinerja dengan membuat, 
menggunakan, dan memelihara proses serta 
sumber teknologi yang tepat. Dari definisi 
Teknologi Pendidikan diatas penelitian ini akan 
berfokus pada mengidentifikasi kajian 
pengebangan yang telah dilakukan oleh dosen 
dalam merancang perkuliahan melalui HyLearn 
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dengan pola pemanfaatan yang dipilih guna 
melihat tingkat kesesuaiannya untuk digunakan 
dalam perkuliahan oleh mahasiswa melalui 
HyLearn FIP. Penelitian ini akan dilakukan 
dengan menggunakan penelitian survei terhadap 
pemanfaatan HyLearn dengan pola 
pemanfaatannya. Hasil kajian yang didapat 
beguna sebagai acuan untuk mengetahui 
kesiapan HyLearn dalam dimanfaatkan oleh 
dosen dan mahasiswa sebagai salah satu sumber 
belajar berbasis web. 

 

METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas 
Ilmu Pendidikan UNJ. Penelitian ini termasuk 
kedalam penelitian survey yang secara umum 
bertujuan untuk mengetahui kajian 
pengembangan yang dilakukan oleh dosen pada 
Fakultas Ilmu Pendidikan UNJ.  

Menurut Mohen dan Nominon penelitian 
survey ialah salah satu dari jenis penelitian 
deskriptif yang mana penelitian survey 
merupakan kegiatan yang dilakukan dengan 
tujuan untuk mengumpulkan data pada saat 
tertentu. Dalam definisi ini dijelaskan bahwa 
penelitian survey merupakan suatu kegiatan 
mengumpulkan data yang mana data yang 
dimaksud adalah sebuah informasi. Dan 
informasi tersebut dikumpulkan ketika sedang 

dibutuhkan untuk suatu keperluan. 

Sedangkan menurut Masri Singarimbun, 
penelitian survey adalah penelitian yang 
mengambil sampel dari satu populasi dan 
menggunakan kuesioner sebagai alat 
pengumpulan data yang pokok.2 Berdasarkan 
penjelasan tersebut dapat dijelaskan lebih 
mendalam tentang bagaimana penelitian survey 
dilakukan, yakni dengan mengumpulkan data 
dari sebagian objek penelitian dengan 
menggunakan sebuah alat instrumen guna 
memberikan kemudahan bagi peneliti dalam 
mengumpulkan data atau informasi. 

Fraenkel dan Allen mengemukakan 
bahwa penelitian survey adalah penelitian yang 

 

 

mengumpulkan informasi dari suatu sampel 
dengan menanyakan melalui angket atau 
wawancara agar nantinya menggambarkan 

sebagian aspek dari populasi. 

Untuk mengetahui kajian pengembangan 
oleh dosen Fakultas Ilmu Pendidikan UNJ maka 
model yang digunakan ialah dengan pendekatan 
TPACK dengan mengguakan UDL infused 
TPACK. UDL infused TPACK mampu 
meningkatkan kolaborasi antara pendidikan 
umum dan spesial dan mampu meningkatkan 
keberhasilan guru dalam mengajarkan beragam 
peserta didik dan siswa berkebutuhan khusus. 
Model TPACK yang dipadukan dengan prinsip 
UDL terletak pada potongan TPK, TCK, dan PCK 
guna memberikan kuasa pada guru dalam 
mendesain pembelajaran berbasis teknologi 
untuk semua peserta didik.  

Gambar 1.1 UDL infused TPACK 

 

Dan berbeda dengan model yang 
diciptakan oleh Koehler dan Mishra model 
UDL infused TPACK dapat dikombinasikan 
dengan menggunakan ketiga aspek-aspek 
tersebut. Tidak perlu berurutan namun tetap 
saling berkaitan satu dengan lainnya. Tiap-tiap 
aspek beserta kombinasinya adalah sebagai 
berikut: 
a. Technological Knowledge 
b. Pedagogical Knowledge 
c. Content Knowledge 
d. Pedagogical Content Knowledge 
e. Technological Content Knowledge 
f. Technological Pedagogical Knowledge 

 
HyLearn FIP  merupakan salah satu 

sumber belajar terdapat pada Fakultas Ilmu 
Pendidikan UNJ. HyLearn FIP berwujud sebuah 
web yang memiliki tujuan untuk memfasilitasi 
pembelajaran online yang digunakan oleh 
mahasiswa dan dosen untuk seluruh program 
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studi di Fakultas Ilmu Pendidikan UNJ. -
HyLearn FIP dikembangkan oleh tim dosen FIP 
yang diketua Bpk. Dr. Aip Badrujaman, M.Pd 
dari program studi BK dengan learning 
Instructional dan super admin oleh Bpk. Kunto 
Imbar S.Pd dari program studi Teknologi 
Pendidikan. 

Portal HyLearn dibuat dengan 
menggunakan platform LMS Totara yang 
memiliki banyak keunggulan dalam melakukan 
pengelolaan kelas online dapat dilihat pada 
banyaknya fitur yang ditawarkan dan tampilan 
yang lebih mudah digunakan oleh pengguna. 

Fakultas Ilmu Pendidikan dalam 
Universitas Negeri Jakarta merupakan unit 
pelaksana dalam bidang pendidikan dalam 
pembelajaran, penelitian, serta pengabdian 
pada masyarakat khususnya yang berhubungan 
dengan pengembangan ilmu pendidikan.  

Dalam Fakultas Ilmu Pendidikan 
mengembangkan ilmu pendidikan dan 
keguruan dalam berbagai jenis jalur 
pendidikan serta berbagai jenjang pendidikan 
melalui pengkajian yang dilakukan pada setiap 
program studi, serta pusat studi dan atau 
laboratorium di lingkungan FIP UNJ. 

Berikut merupakan berbagai program 
studi yang terdapat dalam Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Jakarta: 
a. Bimbingan Konseling 
b. Pendidikan Khusus 
c. Pendidikan Masyarakat 
d. Teknologi Pendidikan 
e. Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
f. Pendidikan Guru PAUD 
g. Manajemen Pendidikan 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Jakarta memiliki tujuan a) 
menghasilkan pendidik dan atau tenaga 
kependidikan yang professional di bidang 
Pendidikan Khusus, Pendidikan Anak Usia 
Dini, Sekolah Dasar, Bimbingan dan Konseling, 
Teknologi Pendidikan, Pendidikan Masyarakat, 
b) menghasilkan karya-karya penelitian dalam 
bidang pendidikan yang terpublikasikan dalam 
jurnal nasional yang terakreditasi dan 
internasional yang bereputasi, c) menghasilkan 
praktek terbaik berbasis hasil penelitian yang 
diimplementasikan melalui pengabdian 
masyarakat, d) menghasilkan jasa layanan 
pendidikan yang berkontribusi dalam 
mengatasi masalah pendidilkan masyarakat 

 
 

Karakteristik dosen berbeda dengan 
mahasiswa yang mana mahasiswa termasuk 
kedalam digital native yang sudah terampil 
dalam memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi, dosen disebut sebagai digital 
immigrant yakni generasi yang belum familiar 
dengan penggunaan teknologi, informasi, dan 
komunikasi karena kelahiran era digital 
muncul pada tahun 1990-an. Oleh karena itu 
perlu dikaji lebih lanjut mengenai kajian 
pengembangan HyLearn oleh dosen FIP UNJ. 

Tujuan khusus dalam penelitian ini 
yakni melakukan survei terhadap kajian 
pengembangan yang dilakukan oleh dosen 
dengan melihat kemampuan yang dimiliki 
dosen untuk mengembangkan course online 
pada web HyLearn FIP agar mampu digunakan 
oleh mahasiswa dengan efektif dan efisien.  

Berdasarkan tujuan tersebut maka dapat 
kita jabarkan kedalam 4 aspek dengan 
menggunakan pendekatan TPACK yakni: 
a. Aspek Teknologi. 
b. Aspek Teknologi Pedagogi 
c. Aspek Teknologi Konten 
d. Aspek Teknologi Pedagogi Konten 

 
Populasi dalam penelitian ini adalah dosen 

yang terdapat pada Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Jakarta. Pengambilan 
sampel menggunakan purposive sampling 
dengan kriteria (1) merupakan dosen Fakultas 
Ilmu Pendidikan UNJ, (2) Telah 
mengembangkan mata kuliah yang diampu 
menjadi course online pada web HyLearn FIP 
(3)Aktif dalam menggunakan HyLearn FIP 
untuk keperluan perkuliahan. Dengan begitu 
maka didapatkan sekitar 10 orang sampel. 

Teknik pengambilan data dengan 
menyebarkan kuesioner yang berisi 15 
pernyataan dengan 1 jawaban terbuka. 
Pernyataan terkait dengan aspek-aspek dari 
TPACK dan juga berkaitan dengan kajian 
pengembangan HyLearn. Sebelum 
menyebarkan kuesioner, kisi-kisi instruen dan 
instrument divalidasi terlebih dahulu kepada 
ahli.  

Teknik analisis data untuk menganalisis 
hasil data yang telah diperoleh berupa 
kuantitatif yang selanjutnya diubah menjadi 
kualitatif. Hasil dari masing-masing indikator 
dapat dikategorikan berdasarkan persentase 
dengan menggunakan rumus dan indikator 
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persentasi yang digunakan untuk mengolah data 
yaitu: 

P = F/N X 100% 
 

Keterangan: 
P  = Persentase 
F = Frekuensi jawaban dari 

responden 
N  = Jumlah responden 
keseluruhan 

Kemudian dari perhitungan tersebut akan 
diklasifikasikan menjadi indikator dengan 
menggunakan acuan sebagai berikut: 
 

Presetase 
Jawaban 

Keterangan 

100% Semua 

90% - 99,9% Hampir semua 

70% - 89,9% Sebagian besar 

50,1% - 69,9% Lebih dari 
sebagian 

50% Sebagian 

40% - 49,9% Hampir sebagian 

20,1% - 39,9% Sebagian Kecil 

0,1% - 20% Sedikit Sekali 

0% Tidak ada 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk 
melihat kajian pengembangan yang dilakukan 
oleh dosen dengan melihat kemampuan yang 
dimiliki dosen untuk mengembangkan course 
online pada web HyLearn FIP agar mampu 
digunakan oleh mahasiswa dengan efektif dan 
efisien. Data pada penelitian ini didapat 
dengan menggunakan instrumen berupa 
kuisioner yang dikonstruk dengan 
menggunkan  pendekatan TPACK. 

 

Data yang diperoleh dari penelitian ini 
didapat dari penyebaran kuisioner pada dosen 

Fakultas Ilmu Pendidikan sebanyak 10 orang 
dengan kriteria telah mengembangkan course 
online dan aktif dalam melakukan perkuliahan 
melalui web HyLearn.  

Berikut adalah deskripsi data yang telah 
diperoleh berdasarkan aspek serta indikator 
yang akan dinilai: 

 
Tabel Nilai Akhir Hasil Kuisioner 

Bentuk 
Instrumen 

Jawaban Jumlah 

Kuisioner SS S N TS STS 
37 82 20 11 0 150 

Persentase 24,67% 54,67% 13,33% 7,33% 0% 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa sebagian kecil dosen 
(24,67%) menjawab dengan ‘Sangat Setuju’, 
lebih dari sebagian (54,67%) menjawab dengan 
‘Setuju’, sedikit sekali (13,33%) menjawab 
‘Netral’, sedikit sekali (7,33%) menjawab ‘Tidak 
Setuju’, dan tidak ada (0%) menjawab ‘Sangat 
Tidak Setuju’. Dengan begitu dapat ditarik 
kesimpulan bahwa lebih dari sebagian (54,67%) 
dosen mampu mengembangkan course online 
pada web HeyLearn FIP dengan efektif dan 
efisien. 

Berikut merupakan data-data yang 
diporelah berdasarkan aspek dam imdikator 
yang terdapat dalam instrument penelitian yang 
telah dikembangkan dengan menggunakan 
pendekatan TPACK: 

Pertama terdapat aspek teknologi Dalam 
aspek teknologi terdapat tiga indikator 
didalamnya yakni meliputi kemudahan 
mengakses web HyLearn FIP, penggunaan web 
HyLearn FIP, dan HyLearn FIP sebagai sumber 
belajar yang tepat.  
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Tabel Hasil Jawaban Kuisioner pada Aspek 
Teknologi 

  

 Berdasarkan tabel 4.2 diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa sebagian kecil (24%) 
dosen menjawab menjawab dengan ‘Sangat 
Setuju’, sebagian (50%) menjawab dengan 
‘Setuju’, sedikit sekali (8%) menjawab ‘Netral’, 
sedikit sekali (18%) menjawab ‘Tidak Setuju’, 
dan tidak ada (0%) yang menjawab ‘Sangat 
Tidak Setuju’. Dengan begitu dapat ditarik 
kesimpulan bahwa sebagian (50%) dosen 
mampu mengembangkan course online pada 
web HeyLearn FIP dengan efektif dan efisien 
apabila dilihat dari aspek teknologi. 

Kedua, dalam aspek teknologi 
pedagogi terdapat tiga indikator didalamnya 
yakni meliputi pengembangan course online 
guna meningkatkan pengetahuan, membangun 
motivasi belajar, panduan belajar untuk 
pembelajaran course online, dan assessment 
untuk pembelajaran course online. 

 
Tabel Hasil Jawaban Kuisioner untuk Aspek 

Teknologi Pedagogi 

 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa sebagian kecil (30%) dosen 
menjawab menjawab dengan ‘Sangat Setuju’, 
lebih dari sebagian (54%) menjawab dengan 
‘Setuju’, sedikit sekali (12%) menjawab ‘Netral’, 
sedikit sekali (4%) menjawab ‘Tidak Setuju’, dan 
tidak ada (0%) yang menjawab ‘Sangat Tidak 

Setuju’. Dengan begitu dapat ditarik kesimpulan 
bahwa lebih dari sebagian (54%) dosen mampu 
mengembangkan course online pada web 

HeyLearn FIP dengan efektif dan efisien 
apabila dilihat dari aspek teknologi pedagogi. 

Ketiga adalah aspek teknologi 
konten. Dalam aspek teknologi konte 
terdapat dua indikator didalamnya yakni 
meliputi pemahaman terhadap prinsip desain 
pesan dan pemilihan jenis media 

pembelajaran. 
 

 
Tabel Hasil Jawaban Kuisione pada Aspek 

Teknologi Konten 

 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa sebagian kecil (22,5%) 
dosen menjawab menjawab dengan ‘Sangat 
Setuju’, lebih dari sebagian (60%) menjawab 
dengan ‘Setuju’, sedikit sekali (17,5%) 
menjawab ‘Netral’, tidak ada (0%) yang 
menjawab ‘Tidak Setuju’, dan ‘Sangat Tidak 
Setuju’. Dengan begitu dapat ditarik 
kesimpulan bahwa lebih dari sebagian (60%) 
dosen mampu mengembangkan course online 
pada web HeyLearn FIP dengan efektif dan 

efisien apabila dilihat dari aspek teknologi 
konten. 

Terakhir terdapat aspek teknologi 
pedagogi konten. Dalam aspek teknologi 
pedagogi konten terdapat hanya satu 
indikator didalamnya yakni pemahaman 
terhadap konten, teknologi, dan metode 
pengajaran. 

 

Tabel Hasil Jawaban Kuisioner untuk Aspek 
Teknologi Pedagogi Konten 

Bentuk 

Instrumen 

Jawaban Jumlah 

Kuisioner SS S N TS STS 

12 25 4 9 0 50 

Persentase 24% 50% 8% 18% 0% 100% 

Bentuk 

Instrumen 

Jawaban Jumlah 

Kuisioner SS S N TS STS 

15 27 6 2 0 50 

Persentase 30% 54% 12% 4% 0% 100% 

Bentuk 

Instrumen 

Jawaban Jumlah 

Kuisioner SS S N TS STS 

9 24 7 0 0 40 

Persentase 22,5% 60% 17,5% 0% 0% 100% 
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa sedikit sekali (10%) dosen 
menjawab menjawab dengan ‘Sangat Setuju’, 
lebih dari sebagian (60%) menjawab dengan 
‘Setuju’, sebagian kecil (30%) menjawab ‘Netral’, 
tidak ada (0%) yang menjawab ‘Tidak Setuju’, 
dan ‘Sangat Tidak Setuju’. Dengan begitu dapat 
ditarik kesimpulan bahwa lebih dari sebagian 
(60%) dosen mampu mengembangkan course 
online pada web HeyLearn FIP dengan efektif 
dan efisien apabila dilihat dari aspek teknologi 
konten. 

 
SIMPULAN 

Untuk mencapai tujuan khusus tersebut 
perlu memperoleh data penelitian dengan 
menggunakan model atau pendekatan 
tertentu. Pada penelitian ini menggunakan 
bantuan instrumen dalam bentuk kuisioner 
yang dibuat dengan menggunakan pendekatan 
TPACK. Oleh karena itu peneliti akan coba 
memaparkan kesimpulan berdasarkan dengan 
tujuan khusus yang sebelumnya telah 
disebutkan. Berikut merupakan simpulan 
berdasarkan tujuan khusus penelitian ini: 

 
1. Aspek Teknologi 

Simpulan dari tujuan khusus ini 
dapat dilihat dengan sebagian dosen yang 
telah mampu mengidentifikasi 
penggunaan HyLearn FIP untuk keperluan 
perkuliahan meliputi penguasaan 
teknologi dan analisis dalam 
mempertimbangkan HyLearn dalam 
menciptakan pembelajaran yang efektif 
dan efisien.  

2. Aspek Teknologi Pedagogi 
Simpulan dari tujuan khusus ini 

dapat dilihat dengan lebih dari sebagian 
dosen telah mampu meningkatkan 
pengetahuan dosen mengenai metode 
pengajaran yang lebih efektif dan efisien 

serta memberikan mahasiswa kebermaknaan 
belajar yang lebih baik 
3. Aspek Teknologi Konten 

Simpulan dari tujuan khusus ini 
dapat dilihat dengan lebih dari sebagian 
dosen telah mampu memilih, menciptakan, 
dan menggunakan berbagai macam konten 
yang sesuai dengan prinsip desain pesan. 

4. Aspek Teknologi Pedagogi Konten 
Simpulan dari tujuan khusus ini 

dapat dilihat dengan lebih dari sebagian 
dosen telah mampu mengembangkan 
pembelajaran dengan mengkombinasikan 
konten, teknologi, dan metode 
pembelajaran guna menciptakan 
pembelajaran online yang efektif dan 
efisien. 

 
Berdasarkan ketercapaian pada tiap 

tujuan khusus pada penelitian ini apabila 
melihat tujuan umum yaitu untuk melihat 
kajian pengembangan yang telah dilakukan 
oleh dosen fakultas ilmu pendidikan maka 
dapat disimpulkan bahwa lebih dari sebagian 
dosen  mampu menciptakan pembelajaran 
yang lebih efektif dan efisien dengan 
menggunakan course online pada web HyLearn 
FIP 
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Bentuk 

Instrumen 

Jawaban Jumlah 

Kuisioner SS S N TS STS 

1 6 3 0 0 10 

Persentase 10% 60% 30% 0% 0% 100% 
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